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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan memahami motif pendorong perilaku cyberbullying berdasarkan pengalaman dan pengertian sehari-hari untuk menghindari perilaku menyimpang remaja terhadap penggunaan media sosial Twitter. Cyberbullying memiliki dampak yang buruk terhadap korban seperti depresi, bahkan dapat menyebabkan kematian. Sebanyak 45 persen dari 2,777 anak muda usia 14-24 tahun pernah mengalami bullying, menurut survei UNICEF U-Report 2021. Salah satu jejaring sosial yang digunakan untuk melakukan cyberbullying adalah Twitter. Pengguna Twitter dengan mudah dapat melakukan cyberbullying kepada pengguna Twitter lainnya, pengguna dapat memposting tulisan kejam atau mengunggah foto yang berhubungan dengan individu lain dengan tujuan mengintimidasi dan merusak nama baik seseorang. Alasan pelaku melakukan tindakan cyberbullying ini sendiri banyak motifnya salah satunya pengguna merasa kesal dengan seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk memahami motif pelaku dalam melakukan cyberbullying dijejaring sosial twitter. Dalam penelitian ini, teori yang digunakan adalah teori fenomologi dimana teori ini memperkenalkan dua istilah motif yaitu motif sebab (because of motive) dan motif tujuan (in order to motive). Selanjutnya pengalaman individu ini diungkapkan dengan metode fenomenologi yang mengutamakan pada pengalaman individu secara sadar dalam memaknai suatu hal. Peneliti menggunakan teknik observasi partisipasi dan wawancara mendalam terhadap enam orang informan yang masing-masing merupakan pelaku cyberbullying di dalam jejaring sosial Twitter dan merupakan pengguna sosial media Twitter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam jejaring sosial Twitter, perilaku cyberbullying terjadi karena motivasi yang ada pada dalam diri informan, motivasi yang terdiri dari motif sebab (because of motive) dan motif akibat (in order to motive).
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ABSTRACT

This study aims to understand the motives driving cyberbullying behavior based on everyday experience and understanding to avoid adolescent deviant behavior towards the use of social media Twitter. Cyberbullying has a bad impact on victims such as depression, it can even lead to death. As many as 45 percent of 2,777 young people aged 14-24 years have experienced bullying, according to the UNICEF U-Report 2021 survey. One of the social networks used to carry out cyberbullying is Twitter. Twitter users can easily cyberbully other Twitter users, users can post cruel writings or upload photos related to other individuals with the aim of intimidating and damaging someone's good name. The reasons for the perpetrators to carry out this cyberbullying act themselves have many motives, one of which is that the user feels annoyed with someone. This study aims to understand the motives of the perpetrators in carrying out cyberbullying on the Twitter social network. In this study, the theory used is phenomenological theory where this theory introduces two motive terms, namely the cause of motive and the purpose of motive (in order to motive). Furthermore, this individual experience is expressed by a phenomenological method that prioritizes individual experiences consciously in interpreting something. The researcher uses participatory observation techniques and in-depth interviews with six informants, each of whom is a cyberbully on the Twitter social network and is a Twitter social media user. The results show that in the Twitter social network, cyberbullying behavior occurs because of the motivation that exists within the informant, the motivation which consists of the cause of motive and the result of motive (in order to motive).
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PENDAHULUAN

S

alah satu dampak negatif yang timbul akibat perkembangan teknologi informasi dan komunikasi adalah fenomena cyberbullying, yaitu perlakuan bully yang terjadi di media sosial. Cyberbullying memiliki dampak yang buruk terhadap korban seperti depresi, stres bahkan dapat menyebabkan kematian bagi seseorang. Beberapa contoh kasus kematian karena cyberbullying salah satunya yang dilansir oleh Megan Taylor Meier yaitu Perempuan yang tinggal di Missouri, Amerika Serikat ini mengakhiri hidupnya dengan cara tragis, yakni bunuh diri dengan gantung diri beberapa minggu sebelum hari ulang tahunnya. Setelah diselidiki, polisi menemukan bukti bahwa Megan stres setelah mengalami cyberbullying lewat media sosial oleh temannya sendiri. Alasan pelaku melakukan tindakan cyberbullying karena terdapat beberapa motif yaitu motif sebab dan motif tujuan yang memicu seseorang melakukan cyberbullying pada seseorang. Alfred Schutz mengatakan bahwa “motif sebab” merujuk langsung pada peristiwa-peristiwa masa lalu yang menyebabkan seseorang memutuskan untuk mengambil tindakan tertentu. Sedangkan “motif tujuan” merujuk pada tindakan-tindakan yang telah direncanakan berdasarkan pengalaman masa lalu dengan maksud ingin menggapai tujuan tertentu. Selain dilakukan secara langsung, bullying juga dapat dilakukan secara tidak langsung misalnya melalui media sosial. Dari sekian banyak media sosial, Twitter menjadi salah satu platform yang banyak digunakan sebagai sarana bullying. Hal ini dikarenakan pada media Twitter seseorang dengan mudah dapat mengutarakan seluruh pendapatnya seperti memposting tulisan, menggugah foto serta saling membalas kicauan orang lain. Twitter juga memiliki pengguna terbanyak khususnya remaja sehingga banyak remaja yang menggunakan Twitter sebagai  tempat untuk melakukan bullying. Maka dari itu berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin mengetahui bagaimana motif pendorong perilaku melakukan cyberbullying di media sosial Twitter khususnya bagi para remaja. 
METODE PENELITIAN
P

enelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi merupakan upaya pemberangkatan dari metode ilmiah yang berasumsi bahwa eksistensi suatu realitas tidak orang ketahui dalam pengalaman biasa. Fenomenologi membuat pengalaman yang dihayati secara aktual sebagai data dasar suatu realitas. Penelitian ini bertujuan Untuk memahami motif-motif pendorong perilaku melakukan cyberbullying berdasarkan pengalaman serta pengetahuan untuk menghindari perilaku menyimpang remaja terhadap penggunaan media sosial Twitter. Informan yang dipakai pada peneliti ini sebanyak lima remaja dari beberapa Universitas di Indonesia yang bersedia dan mengakui pernah melakukan tindakan cyberbullying di media sosial Twitter.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi partisipasi, wawancara mendalam serta studi dokumentasi sebagai pelengkap penelitian. Selanjutnya data dalam penelitian ini dianalisis dengan mereduksi data, melakukan penyajian data dan membuat kesimpulan awal yang masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN

H

asil Penelitian; Berikut beberapa motif remaja dalam melakukan cyberbullying di media sosial Twitter yaitu Because of Motive, Melakukan cyberbullying karena kesal. Ketidaksukaan pelaku atau kekesalan terhadap orang yang dibenci ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti korban yang memposting sesuatu di media sosial yang tidak sesuai dengan selera atau ekspektasi dari pelaku. Jadi korban harus memposting sesuatu di media sosial sesuai dengan selera atau ekspektasi dari pelaku bullying, apabila tidak sesuai dengan selera pelaku, maka komentar-komentar ‘nyinyir’ atau negatif yang akan korban dapatkan pada kolom komentar di akun media sosial. Melakukan cyberbullying agar target mengetahui kesalahannya (Menyindir). Melakukan sindiran baik secara halus maupun kasar termasuk dari perilaku cyberbullying. Motif ini biasanya disebabkan karena rasa dengki dan benci para pelaku terhadap para korban, dengan mengharapkan korban membaca tulisan mereka pada kolom komentar, maka terdapat unsur kesenangan dan kepuasan apabila pelaku telah berhasil untuk menyindir kehidupan pribadi seseorang. Melakukan cyberbullying karena sakit hati. Sakit hati serta iri dengki dapat menyebabkan seseorang melakukan cyberbullyng. Hal ini dikarenakan korban memposting sesuatu di media sosial yang pada kehidupan nyata sulit dilakukan oleh para pelaku, sehingga rasa dengki dan hasud muncul kepada korban. Misalnya seperti remaja laki-laki yang memiliki kekasih atau pacar seorang gadis cantik, remaja laki-laki tersebut dinilai kurang layak memiliki kekasih seorang gadis cantik disebabkan memiliki fisik yang buruk rupa, cacat atau memiliki wajah yang kurang tampan, sehingga para pelaku merasa dengki dan hasud kepada korban, pelaku merasa lebih pantas dan layak mendapatkan kekasih tersebut dibanding korban, ketidakmampuan untuk meraih sesuatu yang diidamkan inilah yang melatarbelakangi tindakan bullying kepada para korban. In Order to Motive, Melakukan cyberbullying karena kesenangan. Salah satu motif pelaku dalam melakukan cyberbullying adalah kesenangan. Hal ini bermaksud hanya sebagai aspek hiburan semata agar dapat mengundang rasa tawa dari para user atau pengguna internet, dengan cara membuat gambar atau foto meme yang ditujukan kepada korban, maka diharapkan para user lainnya dapat menanggapi foto atau gambar meme tersebut dan saling membalas percakapan pada kolom komentar, namun tindakan yang kurang disadari oleh para pelaku adalah membuat gambar atau foto meme tersebut secara berlebihan sehingga kesan yang didapat adalah para korban merasa dilecehkan dan terintimidasi secara pribadi. Berdasarkan beberapa motif yang telah diperoleh dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa alasan tersebesar seseorang melakukan perilaku cyberbullying berkaitan dengan emosi seseorang. Perasaan emosi menunjukan kegoncangan organisme yang disertai oleh gejala-gejala kesadaran, keperilakuan dan proses fisiologis. Emosi tidak selalu jelek, emosi merupakan pembawa pesan dalam komunikasi interpersonal seperti pada informan yang membuat postingan berisikan pesan emosi kesal atau senang informan melalui keburukan dan kejelekan orang lain.
HASIL DAN PEMBAHASAN
B

erdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa perilaku cyberbullying yang dilakukan oleh informan dapat dibagi menjadi because of motive dan in order to motive. Because of motif adalah motif yang melatarbelakangi seseorang melakukan tindakan tertentu. Dalam penelitian ini, terdapat berbagai macam motif  seseorang melakukan cyberbullying. Motif-motif tersebut antara lain adalah. melakukan cyberbullying yang selama ini dirasakan oleh informan yaitu Informan ingin menyampaikan perasaan kesal/tidak suka kepada orang yang menjadi target, keinginan informan agar orang tersebut mengetahui kesalahan atas sikapnya, Informan ingin menjatuhkan dan mempermalukan orang yang menjadi target, Berawal dari rasa sakit hati kepada orang yang menjadi target dan ingin membalasanya serta Informan ingin mencari kesenangan melalui perilaku cyberbullying di Twitter. Setiap orang  memiliki motif sebab yang berbeda antara satu dengan lainnya. Perbedaan motif sebab ini dikarenakan perbedaan latar belakang dari seseorang. in order to motive adalah tujuan yang ingin dicapai oleh seseorang yang melakukan suatu tindakan tertentu. Secara singkat, in order to motive adalah tujuan yang ingin diraih oleh seseorang  melakukan cyberbullying. Bentuk nyata dari suatu tindakan bullying yang dilakukan oleh salah satu informan adalah ia merasa senang dan puas ketika berhasil melakukan bullying kepada temannya. Pelaku cyberbullying juga melakukan cyberbullying untuk dilihat bahwa dirinnya memiliki kekuatan untuk melawan orang yang tidak disukai. Sehingga remaja pelaku cyberbullying memilih media sosial Twitter sebagai sarana yang tepat untuk melampiaskan amarah atau kebenciannya terhadap seseorang. Perilaku bullying menimbulkan dampak bagi pelaku dan korban. Dampak bullying tehadap kesehatan mental korban meliputi rasa marah yang meluap-luap, depresi, rendah diri, cemas, kualitas tidur menurun, nafsu makan menurun, keinginan menyakiti diri sendiri, hingga bunuh diri. Untuk menghindari peningkatan cyberbullying yang sering terjadi di kalangan remaja, peran orang tua sangat dibutuhkan disini. Harus adanya pengawaasan dari orang tua kepada anak yang menggunakan media sosial. Dengan pengawasan tentunya akan mengurangi tindakan cyberbullying yang sering terjadi di kalangan remaja. 
KESIMPULAN DAN SARAN
B

erdasarjan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa bullying terjadi karena 2 hal yaitu  because of motive dan in order to motive. Perilaku because of motive  antara lain Informan ingin menyampaikan perasaan kesal/tidak suka kepada orang yang menjadi target, keinginan informan agar orang tersebut mengetahui kesalahan atas sikapnya, berawal dari rasa sakit hati kepada orang yang menjadi target dan ingin membalasanya serta Informan ingin mencari kesenangan melalui perilaku cyberbullying. Sedangkan in order to motive diketahui karena faktor kekesalan. Faktor kekesalan berkaitan erat dengan emosi seseorang. Perasaan emosi menunjukan kegoncangan organisme yang disertai oleh gejala-gejala kesadaran, keperilakuan dan proses fisiologis. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, peneliti memiliki saran sebagai berikut: Bagi Remaja, Remaja dapat mengontrol diri khususnya ketika berinteraksi dengan teman atau oranglain dan lebih bijak dalam menggunakan media sosial Twitter. Selain itu, remaja mampu menyaring informasi-informasi yang ada di media sosial twitter agar terhindar dari perilaku cyberbullying. Apabila ada kesenjangan dari tindakan seseorang, maka tanggapi dengan secara sehat dan bersifat lebih membangun atau tidak langsung melakukan tindakan cyberbullying terhadap seseorang tersebut. Bagi Ilmu Pengetahuan, Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan penyusunan penyuluhan komunikasi massa khususnya menganalisis perilaku cyberbullying  dalam penggunaan jejaring sosial Twitter pada mahasiswa. Selain itu, penelitian diharapkan dapat menambah wawasan terhadap pengetahuan terkait motif cyberbullying yang terjadi pada remaja. Bagi Orang Tua; Orang tua sebagai wali harus lebih peduli dengan perkembangan anak, sehingga dapat menghindarkan anak dari perilaku bullying baik sebagai korban maupun pelaku, begitu juga harus ada peran aktif orang tua dalam meningkatkan kepercayaan diri anak serta selalu menjaga komunikasi dengan anak sehingga anak akan merasa selalui di perhatikan dan disayang.
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